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ABSTRAK 

 Meningkatnya industri makanan dan minuman di Indonesia menimbulkan 

persaingan bisnis semakin ketat yang membuat setiap perusahaan berusaha 

semaksimal mungkin untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaannya, yaitu 

mencapai laba yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

sustainability reporting dan intensitas modal terhadap kinerja keuangan perusahaan 

yang di moderasi oleh good corporate governance. Sampel yang digunakan adalah 

18 perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

periode 2021-2023. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 

berganda dengan pendekatan moderated regression analysis dengan menggunakan 

aplikasi SPSS. Hasil yang diperoleh adalah secara simultan sustainability reporting 

dan intensitas modal berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan 

dengan dimoderasi oleh good corporate governance.  Secara parsial sustainability 

reporting berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan, 

intensitas modal berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan, good corporate governance berpengaruh signifikan positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan, sustainability reporting berpengaruh signifikan 

negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan good corporate governance 

sebagai pemoderasi, dan intensitas modal berpengaruh signifikan negatif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan dengan good corporate governance sebagai 

pemoderasi. 

Kata Kunci : Sustainability Reporting, Intensitas Modal, Good Corporate 

Governance, Kinerja Keuangan Perusahaan. 
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ABSTRACT 

The increasing food and beverage industry in Indonesia has led to 

increasingly tight business competition, which makes every company try as hard as 

possible to improve its financial performance, namely to achieve high profits. This 

study aims to examine the effect of sustainability reporting and capital intensity on 

the company's financial performance moderated by good corporate governance. 

The sample used was 18 food and beverage manufacturing companies listed on the 

IDX for the 2021-2023 period. The data analysis method used was multiple 

regression analysis with a moderated regression analysis approach using the SPSS 

application. The results obtained were that simultaneously sustainability reporting 

and capital intensity had a significant effect on the company's financial 

performance moderated by good corporate governance. Partially, sustainability 

reporting had a significant negative effect on the company's financial performance, 

capital intensity had a significant negative effect on the company's financial 

performance, good corporate governance had a significant positive effect on the 

company's financial performance, sustainability reporting had a significant 

negative effect on the company's financial performance with good corporate 

governance as a moderator, and capital intensity had a significant negative effect 

on the company's financial performance with good corporate governance as a 

moderator. 

Keywords: Sustainability Reporting, Capital Intensity, Good Corporate 

Governance, Company Financial Performance. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Industri makanan dan minuman di Indonesia mengalami peningkatan 

dari tahun 2020 ke 2021 sebesar 2,54% menjadi Rp775,1 triliun, Badan Pusat 

Statistik (BPS) melaporkan produk domestik bruto (PDB) industri makanan dan 

minuman nasional atas dasar harga berlaku (ADHB) sebesar Rp1,12 kuadriliun 

pada 2021. Nilai tersebut porsinya sebesar 38,05% terhadap industri pengolahan 

nonmigas atau 6,61% terhadap PDB nasional yang mencapai Rp16,97 

kuadriliun. Pengolahan makanan dan minuman adalah salah satu industri yang 

paling matang di Indonesia, dengan sejumlah besar bisnis bersaing untuk 

penjualan (Dewi, 2022). 

Peningkatan ini menimbulkan persaingan bisnis yang semakin ketat, 

sehingga membuat setiap perusahaan berusaha seoptimal dan semaksimal 

mungkin untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaannya, yaitu mencapai 

laba yang tinggi (Priatna, 2016). Laba yang tinggi dihasilkan dari kinerja 

keuangan yang baik. Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan 

untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar 

(Hutabarat, 2021).  

Kinerja keuangan yang baik menjadi salah satu faktor penentu utama 

dalam menarik investor dan mempertahankan kepercayaan kreditur serta 

konsumen. Namun, persaingan bisnis pada era globalisasi saat ini perusahaan 
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dituntut untuk tidak hanya fokus pada peningkatan kinerja keuangan berupa 

profitabilitas saja, tetapi juga harus memperhatikan aspek keberlanjutan dan tata 

kelola yang baik. 

Aspek keberlanjutan yang dimaksud adalah laporan keberlanjutan 

(sustainability reporting). Menurut BEI, jumlah laporan keberlanjutan dalam 

tahun 2020-2021 yang telah disampaikan melalui sistem keterbukaan informasi 

BEI mengalami peningkatan. Sampai dengan tanggal 30 Desember 2021, 

sebanyak 154 perusahaan atau sekitar 20% dari total perusahaan listing saham 

yang telah menerbitkan dan melaporkan keberlanjutan (sustainability report) 

2020 melalui sistem SPE-IDXNet. Meningkatnya pelaporan sustainability 

report tahun 2020 menunjukkan bahwa laporan keberlanjutan penting 

dilakukan seiring meningkatnya kebutuhan akan informasi aspek sosial dan 

lingkungan (Putri, 2023). 

Berbagai studi terdahulu telah meneliti hubungan antara sustainability 

reporting dan kinerja keuangan. Misalnya penelitian oleh Putri et al (2023) 

mengungkap bahwa aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial dari transparansi 

semuanya memiliki dampak yang menguntungkan bagi kinerja keuangan 

perusahaan. Sementara itu, penelitian oleh Wartabone et al (2023) mengungkap 

bahwa kinerja ekonomi dan kinerja sosial tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan, sementara kinerja lingkungan pengaruhnya positif 

signifikan. 

Sustainability reporting, yang merupakan salah satu variabel bebas 

dalam penelitian ini, mengacu pada pelaporan yang menyajikan informasi 
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terkait aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial yang disampaikan oleh 

perusahaan kepada publik. Pelaporan ini diharapkan mampu meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas perusahaan sehingga dapat meningkatkan citra 

perusahaan di mata investor dan konsumen. Dengan demikian, sustainability 

reporting menjadi alat penting bagi perusahaan untuk menampilkan komitmen 

mereka terhadap keberlanjutan dan menarik minat investasi yang lebih luas.  

Pengungkapan yang baik diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan 

pemangku kepentingan dan menarik investasi, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa perusahaan yang aktif dalam pelaporan keberlanjutan 

cenderung memiliki reputasi yang lebih baik dan dapat mengakses sumber daya 

yang lebih besar (Agustina et al., 2020) 

Selain pengungkapan keberlanjutan yang baik, intensitas modal yang 

dimiliki oleh perusahaan dalam menjalankan operasionalnya juga dapat 

menjadi faktor yang memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Salah satu 

indikator prospek suatu perusahaan di masa mendatang yang dapat digunakan 

untuk menilai suatu intensitas modal, mencerminkan seberapa besar modal 

yang dibutuhkan untuk menghasilkan pendapatan dalam merebut pasar yang 

diinginkan oleh perusahaan. Semakin besar intensitas modal suatu perusahaan 

akan berdampak pada peningkatan penjualan yang ada di perusahaan sehingga 

akan berdampak secara langsung terhadap kinerja keuangan. (Aldy et al., 2018) 

Pada hubungan antara intensitas modal dengan kinerja keuangan 

perusahaan, Kurniawan & Rahmanto (2022) dalam penelitiannya mengungkap 
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bahwa intensitas modal tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Sedangkan Safitri et al (2023) dalam penelitiannya mengungkap bahwa 

intensitas modal berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Intensitas modal sebagai variabel bebas kedua dalam penelitian ini 

menggambarkan besarnya aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan. Aset tetap 

yang besar, seperti pabrik dan mesin, menunjukkan tingginya intensitas modal 

dan biasanya menunjukkan bahwa perusahaan melakukan investasi besar untuk 

mendukung kegiatan produksi. Namun, intensitas modal juga memengaruhi 

likuiditas dan beban biaya tetap yang tinggi, sehingga dapat memengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan. 

Perusahaan dengan intensitas modal yang tinggi biasanya memiliki 

kapasitas untuk menghasilkan produk dalam jumlah besar dan efisien, yang 

dapat berkontribusi pada peningkatan profitabilitas. Penelitian menunjukkan 

bahwa intensitas modal yang tinggi dapat memberikan keunggulan kompetitif 

dan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Tarigan & Semuel, 2015) 

Selanjutnya, aspek lain yang memengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan adalah tata kelola yang baik atau good corporate governance. 

Sementara itu implementasi good corporate governance atau tata kelola yang  

baik  di Indonesia sampai saat ini masih belum memenuhi harapan semua pihak. 

Good corporate governance semakin  penting  dalam  praktik  bisnis  di  

Indonesia. Oleh karena itu penerapan good corporate governance   memerlukan  

komitmen  yang  kuat  untuk  mewujudkannya.  Penerapan  good corporate 

governance sangat diperhatikan investor  dalam  melakukan  keputusan  
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investasi.  Adanya  good corporate governance akan  meyakinkan  investor  

bahwa perusahaan telah dikelola dengan baik oleh manajemen untuk 

kelangsungan hidup perusahaan dan juga untuk kepentingan para pemegang 

sahamnya. (Karina et al., 2020) 

Penelitian mengenai pengaruh  good corporate governance terhadap 

kinerja keuangan dengan variabel komisaris independen misalnya penelitian 

oleh Yuliyanti & Cahyonowati (2023) mengungkap bahwa komisaris  

independen  memengaruhi kinerja  keuangan  dengan  arah  positif. Sementara 

itu, penelitian oleh Hadyan & Andhaniwati (2021) mengungkap bahwa 

komisaris independen tidak mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan 

(ROA). 

Good corporate governance yang menjadi variabel moderasi dalam 

penelitian ini mengacu pada komisaris independen yang merupakan salah satu 

parameter penerapan prinsip-prinsip good corporate governance dalam suatu 

perusahaan. Prinsip dasar good corporate governance meliputi transparansi, 

akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan kewajaran. Prinsip-prinsip ini 

bertujuan untuk menciptakan struktur tata kelola yang mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih baik, serta meningkatkan daya saing perusahaan. 

Penelitian ini akan menguji hipotesis bahwa sustainability reporting dan 

intensitas modal berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, 

serta good corporate governance memoderasi hubungan tersebut. Dengan 

hipotesis ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi baru dalam 

pemahaman mengenai peran sustainability reporting dan intensitas modal 
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dalam mendorong kinerja keuangan yang lebih baik, terutama dalam konteks 

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman. 

Berdasarkan fenomena di atas penelitian ini mengambil judul 

“Pengaruh Sustainability Reporting dan Intensitas Modal terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan dengan Good Corporate Governance sebagai 

Variabel Moderasi (Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan 

Minuman yang Terdaftar di BEI Periode 2021 – 2023)”  

Penelitian ini mengambil studi kasus pada perusahaan manufaktur 

sektor makanan dan minuman karena sektor makanan dan minuman 

menyediakan banyak konteks untuk mengeksplorasi interaksi antara 

sustainability reporting, intensitas modal, dan good corporate governance 

terhadap kinerja keuangan. Sektor makanan dan minuman memiliki dampak 

lingkungan yang signifikan, mulai dari penggunaan bahan baku, konsumsi 

energi, hingga limbah produksi. Oleh karena itu, praktik sustainability reporting 

sangat penting dalam industri ini untuk meningkatkan transparansi dan 

tanggung jawab sosial perusahaan.  

Sektor makanan dan minuman membutuhkan investasi besar dalam 

mesin, teknologi pengolahan, dan rantai pasok. Tingkat intensitas modal yang 

tinggi dapat memengaruhi profitabilitas dan efisiensi operasional perusahaan, 

sehingga penting untuk meneliti bagaimana faktor ini berkontribusi terhadap 

kinerja keuangan. Sektor makanan dan minuman memiliki regulasi ketat, 

persaingan tinggi, serta ketergantungan pada kepercayaan konsumen dan 

investor sehingga good corporate governance berperan penting dalam 
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meningkatkan transparansi, efisiensi operasional, serta pengelolaan risiko rantai 

pasok dan fluktuasi harga bahan baku, yang berdampak langsung pada kinerja 

keuangan.  

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memahami peran 

pelaporan keberlanjutan, intensitas modal dan tata kelola yang baik dalam 

meningkatkan transparansi dan kredibilitas perusahaan, terutama untuk 

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang memiliki dampak 

terhadap lingkungan secara signifikan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan bagi manajemen perusahaan, investor, dan regulator 

tentang pentingnya penerapan sustainability reporting dan pengelolaan 

intensitas modal.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah sustainability reporting berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan?  

2. Apakah intensitas modal berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

3. Apakah good corporate governance berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan?  

4. Apakah good corporate governance mampu memoderasi hubungan antara 

sustainability reporting dengan kinerja keuangan perusahaan? 
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5. Apakah good corporate governance mampu memoderasi hubungan antara 

intensitas modal dengan kinerja keuangan perusahaan? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang disebutkan, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh sustainability reporting terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh intensitas modal terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh good corporate governance terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

4. Untuk mengetahui peran good corporate governance sebagai variabel 

moderasi pada hubungan antara sustainability reporting dan kinerja 

keuangan. 

5. Untuk mengetahui peran good corporate governance sebagai variabel 

moderasi pada hubungan antara intensitas modal dan kinerja keuangan. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1.3.2.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan mengenai 

hubungan antara sustainability reporting, intensitas modal, dan good 

corporate governance sebagai variabel moderasi terhadap kinerja keuangan 
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perusahaan. Bagi peneliti, penelitian ini meningkatkan pengetahuan 

akademis yang ada dalam program studi akuntansi yaitu good corporate 

governance yang berkaitan langsung dengan pembelajaran prinsip – prinsip 

tata kelola perusahaan dan perannya dalam pengelolaan perusahaan yang 

baik. 

Penelitian ini lebih berfokus pada penerapan stakeholder theory, 

yang dapat memberikan kerangka yang menyeluruh mengenai aspek 

keberlanjutan, pengelolaan modal, tata kelola perusahaan, dan kinerja 

keuangan dalam kaitannya dengan kebutuhan pemangku kepentingan. Hasil 

dari penelitian ini dapat menjadi dasar referensi untuk penelitian selanjutnya 

dan memperluas pengetahuan akademis mengenai pengaruh sustainability 

reporting, intensitas modal dan good corporate governance dalam 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

1.3.2.2 Manfaat Praktis 

1.3.2.2.1 Manfaat Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada perusahaan 

untuk meningkatkan transparansi melalui pengungkapan sustainability 

reporting dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan, serta wawasan tentang pentingnya intensitas modal yang 

efektif dan penerapan good corporate governance untuk menciptakan 

nilai tambah bagi pemegang saham. Hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan strategis terkait 
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pelaporan keberlanjutan dan alokasi intensitas modal yang efektif untuk 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.  

1.3.2.2.2 Manfaat Bagi Investor 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada investor 

mengenai pentingnya sustainability reporting dan good corporate 

governance dalam menilai prospek jangka panjang perusahaan. 

Penelitian ini juga dapat menyediakan informasi bagi investor untuk 

menilai perusahaan yang mementingkan laporan keberlanjutan, efisiensi 

modal, dan tata kelola perusahaan sehingga dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi. 

1.3.2.2.3 Manfaat Bagi Regulator 

Penelitian ini memberikan data empiris yang dapat digunakan 

untuk menyusun regulasi tentang pelaporan keberlanjutan dan 

penerapan tata kelola pada perusahaan sehingga dapat mendukung 

program pemerintah terkait keberlanjutan. 

1.3.2.2.4 Manfaat Bagi Masyarakat 

Sustainability reporting yang transparan membantu masyarakat 

memahami bagaimana perusahaan memberikan dampak positif pada 

lingkungan dan masyarakat sekitar sehingga dapat memperkuat 

kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan yang mempraktikkan tata 

kelola yang baik dan pelaporan keberlanjutan. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sustainability reporting 

dan intensitas modal terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan good 

corporate governance sebagai variabel moderasi pada perusahaan manufaktur 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2021-2023. 

Sustainability reporting diproksikan dengan Sustainability Reporting 

Disclosure Index (SRDI), intensitas modal diproksikan dengan rasio intensitas 

modal, good corporate governance diproksikan dengan persentase komisaris 

independen, sedangkan kinerja keuangan perusahaan diproksikan dengan 

Return on Asets (ROA). 

 Teknik yang digunakan dalam  pengambilan sampel penelitian ini adalah 

menggunakan metode purposive sampling sehingga didapatkan 54 sampel 

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

periode 2021-2023. Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda degan 

pendekatan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil yang diperoleh dari 

pengujian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Secara simultan sustainability reporting dan intensitas modal berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan dimoderasi oleh 

good corporate governance. 

2. Sustainability reporting berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan.  
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3. Intensitas modal berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

4. Good corporate governance berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

5. Sustainability reporting berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan dengan good corporate governance sebagai 

pemoderasi. 

6. Intensitas modal berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan dengan good corporate governance sebagai pemoderasi. 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Pengujian variabel sustinability reporting diuji tanpa memisahkan sektor 

ekonomi, sosial dan lingkungan sehingga sulit untuk mengetahui sektor 

mana yang banyak atau yang sedikit diungkapkan. 

2. Pengujian variabel good corporate governance hanya menggunakann satu 

variabel yaitu komisaris independen sehingga kurang efektif untuk menilai 

pengaruhnya. 

3. Periode penelitian yang singkat (tiga tahun) dan antara tahun 2021-2023 

dapat membatasi pengamatan terhadap dampak jangka panjang karena 

terdapat beberapa indikator index GRI Standard yang mulai berlaku di atas 

tahun 2021 

4. Cakupan objek terbatas pada perusahaan manufaktur sektor makan dan 

minuman. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang ada, maka peneliti 

memiliki beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut : 

1. Variabel sustainability reporting pada penelitian ini diuji secara 

keseluruhan. Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk memisahkan 

setiap komponen dari sustainability reporting yaitu ekonomi, sosial dan 

lingkungan menjadi masing–masing variabel seperti yang telah dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya yaitu penelitian Putri et al (2023) berjudul 

Pengaruh Pengungkapan Sustainability Reporting terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan minimal tiga atau 

semua variabel good corporate governance agar lebih efektif dan 

memperkuat hipotesis penelitian. Seperti pada penelitian oleh Yuliyanti & 

Cahyonowati (2023) berjudul Pengaruh Dewan Direksi, Dewan Komisaris, 

Komisaris Independen, Komite Audit, Kepemilikan Manajerial, dan 

Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Keuangan. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan jangka waktu yang 

sedikit panjang dan antara tahun 2022 ke atas untuk menyesuaikan dengan 

semua indikator index Gri Standar terbaru. 

4. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan objek penelitian 

pada industri consumer cyclicals dan non- cyclicals atau industri yang lain. 
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